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Abstract: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis 
baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Upaya 
pencegahan yang dilakukan adalah dengan menerapakan 3M yaitu 
memakai masker, mencuci tangan pakai sabun dan menjaga jarak. 
Pencegahan Covid-19 ditujukan pada semua umur salah satunya anak-
anak.  Hal ini dilakukan karena anak-anak menjadi kelompok risiko 
terpapar Covid-19. Panti asuhan menjadi salah satu tempat yang 
mayoritas penghuninya adalah kelompok anak-anak. Oleh sebab itu 
UNUSA bekerjasama dengan Panti Asuhan Kun Fayakun dalam 
melakukan pengabdian masyarakat tentang sosialisasi protokol kesehatan.  

Metode: Sosialisasi protokol kesehatan dilakukan luring berupa 
presentasi, diskusi, dan praktek. Sasaran dalam kegiatan ini adalah 

penghuni Panti Asuhan Kun Fayakun berjumlah 20 orang. Peserta 
diberikan kuisioner sebelum dan sesudah sosialisasi berupa pre dan 
posttest. Data diolah secara statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil dan Pembahasan: hasil kuesioner pretest dan posttest menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan sebelum dan sesudah sosialisasi dengan nilai 
P< 0.05. Hal ini menunjukkan pengetahuan yang baik membuat peserta 

menerapkan protokol kesehatan dengan baik. Kesimpulan: Sosialisasi 
protokol kesehatan memberikan dampak baik, dan menunjukkan hasil 
yang signifikan pada hasil pretest dan posttest. 
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia sebanyak 6,5 Juta masyarakat terkonfirmasi Covid-19, sebanyak17,4 

ribu kasus aktif, 6,2 juta sembuh dan 158 ribu meninggal dunia (Satuan Tugas 

Penanganan COVID-19, 2022). Di Jawa Timur terdapat 607 ribu kasus konfirmasi, 813 
kasus aktif, kasus sembuh 575 ribu dan meninggal sebanyak 31 ribu (Pemerintah Provinsi 

Jawa Timur, 2022). Banyaknya kasus covid -19 banyak berdampak bagi kehidupan 
masyarakat.  

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab COVID-19 ini 
dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan 

manusia). Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan COVID-19 ini masih belum 
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diketahui. Berdasarkan bukti ilmiah, COVID-19 dapat menular dari manusia ke manusia 
melalui percikan batuk/bersin (droplet), Orang yang paling berisiko tertular penyakit ini 

adalah orang yang kontak erat dengan pasien COVID-19 termasuk yang merawat pasien 
COVID-19 (Kementrian Kesehatan RI, 2020).  Upaya pencegahan yang dilakukan 

adalah dengan menerapkan 3M yaitu memakai masker, mencuci tangan pakai sabun dan 
menjaga jarak (Satgas Penanganan COVID-19, 2021). Penerapan 3M ini belum 
maksimal sebagai upaya pencegahan penyebaran Covid-19, saat ini berkembang menjadi 

5M yaitu menjauhi keramaian dan mengurangi mobilitas dan interaksi. Pasalnya, 
interaksi penduduk yang tinggi, kerumunan yang ramai menjadi faktor pemicu 

meledaknya kasus Covid-19. Selain itu, pemerintah saat ini memiliki gerakan 3 T yaitu 
testing, tracing, dan treatment (Fakih et al., 2022). 

Pencegahan Covid-19 ditujukan pada semua umur salah satunya anak-anak.  Hal 
ini dilakukan karena anak-anak menjadi kelompok risiko terpapar Covid-19. Panti 

asuhan menjadi salah satu tempat yang mayoritas penghuninya adalah kelompok anak-

anak. Oleh sebab itu UNUSA bekerjasama dengan Panti Asuhan Kun Fayakun dalam 
melakukan pengabdian masyarakat tentang sosialisasi protokol kesehatan.  Hal ini 

dilakukan karena implementasi protokol kesehatan tidak akan maksimal apabila tidak 
didukung dengan partisipasi masyarakat, sehingga diperlukan suatu usaha untuk 

meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam mendukung berjalannya protokol yang ada. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan sosialisasi tentang 
penggunaan masker dan cara mencuci tangan yang baik dan benar, serta pengajaran 

pembuatan konektor masker dari kain perca ini diharapkan bisa meningkatkan kreatifitas 
anak-anak panti asuhan dan dari ketrampilan yang didapat bisa membantu menambah 

income untuk kebutuhan mereka. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian masyarakat dilakukan dengan melakukan sosialisasi protokol 

kesehatan, pelatihan dan praktek cuci tangan serta pemakaian masker yang benar.  
Sosialisasi dilakukan secara luring dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan 

praktek.  Sasaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah anak-anak dari Panti Asuhan 
Kun Fayakun. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dibagi menjadi 2 tahap 

meliputi: 
1. Tahap pra kegiatan merupakan tahap penetapan sasaran dan koordinasi sasaran 

dalam mengikuti kegiatan 

2. Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan mulai dari sosialisasi pentingnya protokol 
kesehatan dan pengajaran pembuatan konektor masker 

Data dari pengabdian masyarakat berupa hasil pretest dan posttest pengetahuan 
yang dikategorikan dalam baik jika >75 %, kurang > 56 % dan kurang < 55 %. Hasil ini 

akan diolah secara statistik dengan uji Wilcoxon menggunakan SPSS untuk mengetahui 

perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah sosialisasi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengabdian masyarakat ini merupakan hasil kerjasama UNUSA dengan Panti 

Asuhan Kun Fayakun yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

penghuni panti asuhan tentang penerapan protokol kesehatan. Penghuni panti asuhan 
yang mengikuti kegiatan ini sebanyak 20 orang. Peserta mengisi kuesioner tentang 

pengetahuan sebelum sosialisasi dan sesudah sosialisasi. Hasil dari pengetahuan peserta 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil pretest dan posttest Sosialisasi Protokol Kesehatan 
 

pretest Posttest 

f % f % 

Baik 11 55 20 100 

Cukup 9 45   

Kurang     

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa hasil pretest menunjukkan sebagian 
besar memiliki pengetahuan baik, yaitu  55% (11 orang ) dan memiliki pengetahuan 

cukup sebesar 45% (9 orang).  Setelah dilakukan sosialisasi hasil menunjukkan bahwa 
semua responden memiliki pengetahuan Baik, yaitu 100 % (20 orang). 

Tabel 2. Analisa  hasil pretest dan posttest Sosialisasi Protokol Kesehatan 

 Mean  Nilai P 

Pengetahuan Pretest  0.00 0,03 

Posttest 5.00 

Berdasarkan tabel 2. Analisis hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah sosialisasi dengan hasil p < 0.05. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo et al (2022) bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah pemberian edukasi terhadap 

kepatuhan protokol kesehatan (Wibowo et al., 2022). 
Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah melakukan 

penginderaan pada suatu obyek tertentu. Penginderaan terjadi lewat panca indera 
manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penghidu, perasa dan peraba. Sebagian 
besar pengetahuan  manusia didapatkan lewat penginderaan oleh mata dan telinga. 

Seseorang tidak memiliki dasar dalam pengambilan keputusan dan menentukan tindakan 
terhadap masalah yang dihadapi tanpa adanya pengetahuan. Pengetahuan tentang 

Covid-19 bisa didapatkan dari berbagai media. Media berperan penting dalam 
pendidikan kesehatan. Media dapat membantu dalam penyampaian informasi sehingga 

menjadi lebih mudah dimengerti,  informasi dapat tersampaikan dengan lebih mudah, 
meminimalisasi kesalahan persepsi, informasi lebih jelas, mempermudah pengertian, 

minimalisasi komunikasi verbalistik, menampilkan obyek yang tidak dapat ditangkap 
dengan mata dan memperlancar komunikasi (Christine & Agustiany, 2021).  

Ketidakpatuhan penerapan protokol  kesehatan  sangat  berpotensi  memperluas  

penyebaran Covid-19 di masyarakat. Kepatuhan merupakan sikap yang akan muncul 
pada seseorang yang merupakan reaksi terhadap suatu peraturan yang harus dijalankan.  

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan ketidakpatuhan.  Lawrence Green 
menyatakan kesehatan seseorang atau  masyarakat  dipengaruhi  faktor  dan  faktor  

diluar  perilaku.  Faktor perilaku dipengaruhi tiga faktor yaitu faktor predisposisi yang 
meliputi umur, pekerjaan, pendidikan, pengetahuan dan sikap. Faktor kedua adalah 
faktor pemungkin yang dapat terwujud dalam lingkungan fisik dan  jarak  ke  fasilitas  

kesehatan.  Faktor  yang  ketiga  adalah  faktor  penguat  berupa  dukungan yang 
diberikan oleh keluarga maupun tokoh masyarakat (Pangesti & Purnamaningsih, 2021). 
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Peningkatan pengetahuan masyarakat terkait covid dapat mendorong masyarakat untuk 
patuh dalam mengikuti segala protokol kosehatan yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Mustofa et al (2021) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan terhadap protokol kesehatan (Mustofa 

et al., 2021). 
Pendidikan kesehatan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan 

menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu 

dan paham akan tetapi juga mau dan dapat melakukan anjuran-anjuran yang 
berhubungan dengan kesehatan.  Sehingga pendidikan kesehatan penting dilakukan 

dalam membantu meningkatkan pengetahuan terutama dengan sosialisasi protokol 
kesehatan. Pengabdian masyarakat ini merupakan upaya yang memberikan dampak 

positif dalam pendidikan kesehatan dan meningkatan pengetahuan penghuni Panti 
Asuhan Kun Fayakun. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Sosialisasi protokol kesehatan memiliki dampak yang baik dalam meningkatkan 

pengetahuan penghuni Panti Asuhan Kun Fayakun dilihat dari hasil pretest dan posttest 

yang dilakukan peserta. Hal ini dapat membantu meningkatkan kepatuhan terhadap 
protokol kesehatan dan dapat dilakukan secara rutin dengan materi yang berbeda. 
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